6.1.

BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

. Berdasarkan pemodelan yang dilakukan dengan menggunakan

Ordinary Least Square (OLS) dan regresi spasial diperoleh
bahwa asumsi klasik telah terpenuhi. Berdasarkan uji Robust
LM model regresi spasial yang sesuai adalah Spatial
Autoregressive Model (SAR). Selain itu, nilai R? dari model
regresi spasial lebih besar, yakni 68,72%, nilai MSE dan
MAPE model regresi spasial lebih kecil dari model OLS.
Sehingga model regresi spasial adalah model yang lebih baik
dari pada OLS dalam memodelkan PDRB kabupaten dan kota
di Jawa Timur. Berikut adalah model SAR yang diperoleh :
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Dimana :

y; = Nilai peramalan PDRB kabupaten/kota ke-i
e = Eksponensial
w;; = Bobot untuk hubungan kabupaten/kota ke-i dengan
kabupaten/kota ke-j
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y; = Nilai aktual PDRB kabupaten/kota ke-j
X; = Angkatan kerja yang bekerja

X, = Jumlah lembaga pelatihan kerja

g; = Error/residual kabupaten/kota ke-i

Model tersebut menunjukkan bahwa nilai PDRB kabupaten
dan kota di Jawa Timur tidak berdiri sendiri melainkan

dipengaruhi oleh PDRB kabupaten dan kota tetangga.

. Berdasarkan analisis spasial, diperoleh bahwa terjadi interaksi
kedekatan kabupaten/kota dengan kabupaten/kota tetangga
yang berdekatan menunjukkan bahwa perekonomian
kabupaten/kota dipengaruhi oleh perekonomian

kabupaten/kota tetangga yang berdekatan.

. Berdasarkan model SAR, diperoleh bahwa angkatan kerja
yang bekerja dan jumlah lembaga pelatihan kerja berpengaruh
positif terhadap nilai PDRB. Hal ini sesuai dengan teori
produktivitas yang dikemukakan oleh Case dan Mankiw
bahwa jumlah tenaga kerja dan jumlah modal manusia manusia
memiliki pengaruh positif terhadap produtivitas dan jika
produktivitas suatu daerah meningkat maka nilai PDRB daerah

tersebut akan meningkat.
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Saran

. Agar perekonomian pada kabupaten dan kota di Jawa Timur

dapat meningkat, maka perlu dilakukan penambahan lapangan
kerja atau penawaran kerja pada seluruh sektor industri jasa
dan manufaktur baik oleh pemerintah dan swasta. Selain itu,
peningkatan jumlah investasi pemerintah dan swasta untuk
lembaga pelatihan kerja perlu dilakukan agar terjadi
peningkatan kualitas pekerja, sehingga produktivitas dapat
meningkat dan PDRB kabupaten dan kota di Jawa Timur juga

mengalami peningkatan.

. Berdasarkan model SAR, untuk meningkatkan nilai PDRB

dapat dilakukan dengan menghitung jumlah angkatan kerja
yang bekerja dan jumlah lembaga pelatihan kerja yang
dibutuhkan. Sebagai contoh untuk mencapai target nilai PDRB
kota Surabaya sebesar 421.887.600.000.000, maka dibutuhkan
jumlah angkatan kerja sebesar 3.303.715 dan jumlah lembaga
pelatihan kerja sebesar 163 atau jumlah angkatan kerja sebesar
1.594.944 dan jumlah lembaga pelatihan kerja sebesar 1.402.

. Untuk penelitian selanjutnya, dapat ditambahkan variabel

bebas lainnya yang terkait dengan produktivitas yang belum
digunakan, seperti penanaman modal dalam negeri dari
pemerintah dan swasta (modal fisik), jumlah hasil bumi yang

berupa bahan baku (sumber daya alam) untuk masing-masing
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kabupaten/kota agar model semakin baik dalam
merepresentasikan nilai PDRB.

. Untuk penelitian pada model regresi spasial selanjutnya, dapat
dilakukan pembobotan dengan menggunakan metode lainnya
yang berkaitan dengan hubungan perekonomian di Jawa
Timur, seperti berdasarkan gerbangkertosusila ataupun

berdasarkan hubungan lainnya.
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